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RINGKASAN
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Teknologi membran merupakan salah satu teknik pemisahan dalam proses
industri. Teknik ini memiliki banyak keunggulan seperti konsumsi energi yang relatif
kecil, biaya operasi relatif rendah, tidak menimbulkan pencemaran lingkungan,
proses dapat berlangsung secara kontinyu, efisien dan cepat serta tidak memerlukan
instalasi dibandingkan teknik konvensional. Salah satu material yang digunakan
untuk membuat membran adalah polimer polisulfon karena memiliki keunggulan
karakter diantaranya ketahanan termal, ketahanan terhadap perubahan pH, dan
ketahanan mekanis.

Membran polisulfon dapat dibuat melalui teknik inversi fasa. Teknik ini
dipilih karena prosesnya mudah, selain itu pembuatan membran melalui teknik ini
juga akan menghasilkan morfologi membran sesuai dengan yang diinginkan. Salah
satu parameter yang mempengaruhi struktur dan kinerja membran dalam teknik
inversi fasa adalah komposisi pelarut dalam larutan casting. Tujuan penelitian ini
adalah mempelgari pengaruh variasi kompisisi pelarut dalam larutan casting dengan
penambahan co-pelarut terhadap kinerja dan morfologi membran polisulfon. Pelarut
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara DMAc dan co-pelarut
diklorometana dengan varias perbandingan diklorometanaaDMAc adaah
10,3%:61,75% (1:6) ; 8%:64% (1:8) ; 6,55%:65,45% (1:10) ; 5,54%:66,46% (1:12) ;
dan 0:72% (0:1).

Penelitian yang dilakukan di Laboratorium Kimia Fisik ini berlangsung dalam
dua tahap. Tahap pertama adalah pembuatan membran polisulfon dengan teknik
inversi fasa dengan memvariasikan komposisi pelarut dalam larutan casting. Tahap

kedua adalah karakterisasi kinerja membran (fluks dan koefisien rejeksi) dan uji



morfologi membran menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM). Pengujian
fluks membran terdiri atas penentuan waktu kompaksi dan uji fluks air. Waktu
kompaks dilakukan dengan melewatkan air melalui membran sampai didapatkan
nilai fluks yang konstan. Koefisien rejeksi membran dilakukan menggunakan larutan
umpan dekstran 45 kDa dengan konsentrasi 1000 ppm. Konsentrasi permeat dan
retentat diukur dengan spektrofotometer visibel. Tekanan operasional yang digunakan
untuk uji fluks dan koefisien regjeksi adalah 3 bar.

Hasil penelitian menunjukkan fluks air untuk membran 1:8 ; 1:10; 1:12; 0:1
berturut-turut adalah 0,0173 ; 0,0239 ; 0,0409 ; 0,717 L/m?jam, sedangkan untuk
nilai koefisien rgjeksi berturut-turut adalah 100 ; 98,67 ; 95,75 ; 89,85 %. Membran
dengan perbandingan diklorometana : DMAc 1:6 tidak tercatat data untuk fluks
maupun nilai koefisien rejeksi. Hal ini disebabkan karena pori yang terbentuk dalam
membran ini sangatlah rapat. Morfologi membran yang dihasilkan juga berbeda
dimana penambahan co-pelarut membuat pori finger semakin besar namun
jumlahnya semakin sedikit. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah
penambahan co-pelarut yang semakin benyak menyebabkan fluks air semakin kecil
namun nila koefisien rejeksi semakin besar. Hal ini ditunjang juga dari hasil SEM

yang menunjukkan semakin rapatnya pori membran.
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